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ABSTRACT  

The aim of this study is to analyze the partial effect of wage levels on 

the growth of in-migration in Sumatra Island during the period of 

2018–2022. This research employs a quantitative approach using 

secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) 

covering provinces in Sumatra Island. The dataset consists of time-

series data for five years (2018–2022) and cross-sectional data from 

ten provinces in Sumatra. The method used in this study is panel data 

regression analysis, and the data were processed using E-Views 

software. The independent variable in this study is wage level (X), 

while the dependent variable is the growth of in-migration (Y). The 
results indicate that wage level (X) has a positive and significant 

effect on the growth of in-migration (Y) in Sumatra Island during the 

period of 2018–2022. The coefficient of determination shows that 

wage level (X) explains 33.00% of the variation in the growth of in-

migration in Sumatra Island, while the remaining 67.00% is 

explained by other factors not included in the model of this study. 

 

This is an open access article 
under the CC–BY-SA license 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Migrasi merupakan salah satu komponen penting dalam dinamika kependudukan 

yang berpengaruh terhadap distribusi penduduk, pasar tenaga kerja, dan pembangunan 

ekonomi suatu wilayah. Perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah lain umumnya 

dipengaruhi oleh perbedaan kesempatan ekonomi, fasilitas publik, dan tingkat 

kesejahteraan antara daerah asal dan daerah tujuan. Menurut Lee (2000), migrasi terjadi 

karena adanya faktor pendorong (push factors) dari daerah asal dan faktor penarik (pull 

factors) dari daerah tujuan yang mendorong individu untuk melakukan perpindahan 

penduduk secara permanen maupun semi permanen. 

Salah satu faktor ekonomi yang paling sering memengaruhi keputusan migrasi 

adalah tingkat upah. Perbedaan tingkat upah antarwilayah menciptakan insentif ekonomi 

bagi tenaga kerja untuk berpindah menuju daerah yang menawarkan pendapatan lebih 

mailto:Dekisafawi@gmail.com
mailto:andriirawan896@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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tinggi. Todaro dan Smith (2018) menjelaskan bahwa seseorang akan melakukan migrasi 

apabila pendapatan yang diharapkan di daerah tujuan lebih besar dibandingkan dengan 

pendapatan yang diperoleh di daerah asal. Oleh karena itu, wilayah dengan tingkat upah 

yang relatif tinggi cenderung memiliki daya tarik yang lebih besar terhadap migrasi masuk. 

Pulau Sumatera merupakan salah satu kawasan ekonomi penting di Indonesia yang 

memiliki potensi sumber daya alam melimpah serta perkembangan sektor industri, 

pertambangan, perkebunan, dan perdagangan yang cukup pesat. Berbagai komoditas 

unggulan seperti minyak bumi, gas alam, batu bara, kelapa sawit, timah, dan karet 

menjadikan Sumatera sebagai salah satu pusat pertumbuhan ekonomi nasional. Kondisi 

tersebut mendorong meningkatnya kebutuhan tenaga kerja dan menciptakan peluang kerja 

yang lebih besar dibandingkan beberapa wilayah lainnya di Indonesia. 

Keberadaan pusat-pusat industri dan perdagangan di beberapa provinsi seperti 

Riau, Sumatera Selatan, Kepulauan Riau, dan Sumatera Utara menjadikan wilayah tersebut 

sebagai tujuan utama migrasi penduduk. Selain itu, keberadaan kawasan industri Batam di 

Kepulauan Riau serta aktivitas pertambangan dan perkebunan di Riau dan Sumatera 

Selatan turut meningkatkan permintaan tenaga kerja yang pada akhirnya menarik 

penduduk dari daerah lain untuk bermigrasi ke Pulau Sumatera. 

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa tingkat upah di seluruh provinsi di 

Pulau Sumatera mengalami kecenderungan meningkat selama periode 2020–2022. Sebagai 

contoh, tingkat upah di Provinsi Kepulauan Riau meningkat dari Rp3.005.460 pada tahun 

2020 menjadi Rp3.050.172 pada tahun 2022. Provinsi Riau juga mengalami peningkatan 

upah dari Rp2.888.564 menjadi Rp2.938.564 pada periode yang sama. Sementara itu, 

Sumatera Selatan mencatat kenaikan tingkat upah dari Rp3.043.111 pada tahun 2020 

menjadi Rp3.144.446 pada tahun 2022. 

Peningkatan tingkat upah tersebut diikuti oleh tingginya migrasi masuk pada 

beberapa provinsi di Pulau Sumatera. Kepulauan Riau merupakan provinsi dengan tingkat 

migrasi masuk tertinggi, yaitu sebesar 45,31% pada tahun 2020, kemudian menurun 

menjadi 43,40% pada tahun 2021 dan 43,10% pada tahun 2022. Provinsi Riau menempati 

posisi kedua dengan tingkat migrasi masuk sebesar 30,10% pada tahun 2020, meningkat 

menjadi 30,40% pada tahun 2021, kemudian menurun menjadi 28,10% pada tahun 2022. 

Tingginya migrasi masuk pada kedua provinsi tersebut menunjukkan bahwa tingkat upah 
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dan kesempatan kerja menjadi daya tarik utama bagi penduduk untuk berpindah ke daerah 

tujuan. 

Namun demikian, peningkatan tingkat upah tidak selalu diikuti oleh peningkatan 

migrasi masuk. Provinsi Sumatera Selatan misalnya, mengalami peningkatan tingkat upah 

dari Rp3.043.111 pada tahun 2020 menjadi Rp3.144.446 pada tahun 2022, tetapi migrasi 

masuk justru menurun dari 12,33% menjadi 10,60%. Fenomena serupa juga terjadi di 

Bengkulu, di mana tingkat upah meningkat dari Rp2.213.604 menjadi Rp2.238.094, 

sedangkan migrasi masuk menurun dari 18,91% menjadi 16,00%. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa selain tingkat upah terdapat faktor lain yang turut memengaruhi 

keputusan migrasi, seperti pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja, kualitas infrastruktur, 

kondisi sosial, serta dampak pandemi COVID-19. 

Pandemi COVID-19 yang terjadi pada tahun 2020 juga memberikan pengaruh 

terhadap mobilitas penduduk dan pasar tenaga kerja di Indonesia. Pembatasan aktivitas 

ekonomi menyebabkan banyak perusahaan mengurangi jumlah tenaga kerja bahkan 

melakukan pemutusan hubungan kerja, sehingga berdampak terhadap menurunnya 

aktivitas migrasi antarwilayah. Akibatnya, meskipun tingkat upah pada beberapa provinsi 

tetap meningkat, migrasi masuk justru mengalami penurunan pada sebagian besar wilayah 

di Pulau Sumatera selama periode tersebut. 

Secara teoritis, teori migrasi Todaro menyatakan bahwa individu akan 

mempertimbangkan manfaat ekonomi yang diperoleh dari keputusan migrasi, terutama 

peluang memperoleh pekerjaan dan tingkat pendapatan yang lebih tinggi di daerah tujuan. 

Penelitian Mafruhah (2017) juga menunjukkan bahwa tingkat upah memiliki pengaruh 

positif terhadap keputusan migrasi penduduk karena peningkatan pendapatan yang 

diharapkan akan meningkatkan probabilitas seseorang untuk melakukan perpindahan 

penduduk. 

Berdasarkan fenomena empiris dan teori tersebut, hubungan antara tingkat upah 

dan pertumbuhan migrasi masuk di Pulau Sumatera masih menarik untuk dikaji lebih 

lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat upah terhadap 

pertumbuhan migrasi masuk di Pulau Sumatera selama periode 2018–2022. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur ekonomi 

regional dan menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan 

ketenagakerjaan dan pemerataan pembangunan antarwilayah. 
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TINJAUAN PUSTAKA  

Tingkat Upah 

Upah merupakan imbalan yang diterima pekerja atas tenaga, waktu, dan jasa yang 

diberikan dalam proses produksi. Tingkat upah dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

pendidikan, keterampilan, pengalaman kerja, inflasi, kebijakan pemerintah, kebutuhan 

hidup layak, serta kondisi pasar tenaga kerja (Sukirno, 2016). Pemerintah menetapkan 

Upah Minimum Provinsi (UMP) dan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) sebagai 

bentuk perlindungan terhadap kesejahteraan pekerja (Purnomo, 2016). 

Dalam teori ekonomi, upah dijelaskan melalui beberapa pendekatan. Teori Malthus 

menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk yang lebih cepat dibandingkan kesempatan 

kerja dapat menekan tingkat upah. Sementara itu, teori marginal productivity menjelaskan 

bahwa upah ditentukan oleh kontribusi tambahan yang diberikan tenaga kerja terhadap 

output perusahaan (Pratomo & Saputra, 2011). 

Migrasi 

Migrasi merupakan perpindahan penduduk dari suatu wilayah ke wilayah lain baik 

secara permanen maupun sementara dengan tujuan memperoleh kondisi ekonomi dan 

sosial yang lebih baik (Lee, 2000). Migrasi dapat dibedakan menjadi migrasi internasional 

dan migrasi internal, sedangkan berdasarkan dimensi waktu terdiri atas migrasi permanen, 

sirkuler, dan ulang-alik (Mafruhah, 2017). 

Menurut teori neoklasik, migrasi terjadi karena adanya perbedaan kesempatan 

ekonomi dan tingkat pendapatan antarwilayah. Tenaga kerja cenderung berpindah dari 

daerah dengan tingkat upah rendah menuju daerah dengan tingkat upah yang lebih tinggi 

(Massey et al., 2011). 

Hubungan Tingkat Upah dan Migrasi 

Teori Harris-Todaro menjelaskan bahwa keputusan seseorang untuk melakukan 

migrasi dipengaruhi oleh pendapatan yang diharapkan di daerah tujuan. Semakin tinggi 

tingkat upah yang ditawarkan suatu wilayah, semakin besar kemungkinan seseorang 

melakukan migrasi ke wilayah tersebut (Todaro & Smith, 2018). 

Teori Human Capital juga menjelaskan bahwa migrasi merupakan bentuk investasi 

individu untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi pada masa mendatang. Oleh 

karena itu, daerah dengan tingkat upah yang lebih besar cenderung menjadi tujuan utama 

migrasi tenaga kerja (Todaro & Smith, 2018). 
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Penelitian Mafruhah (2017) menunjukkan bahwa tingkat upah berpengaruh positif 

terhadap migrasi penduduk. Peningkatan upah akan meningkatkan probabilitas seseorang 

untuk berpindah ke daerah yang menawarkan pendapatan lebih tinggi sehingga mendorong 

pertumbuhan migrasi masuk. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan pada wilayah Pulau Sumatera dengan objek penelitian 

berupa tingkat upah dan pertumbuhan migrasi masuk pada 10 provinsi di Pulau Sumatera 

selama periode 2018–2022. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif karena data 

yang dianalisis berbentuk angka dan diolah menggunakan metode statistik untuk menguji 

hubungan antarvariabel (Sugiyono, 2021). 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi resmi 

Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dan berbagai sumber pendukung lainnya. Data yang 

digunakan merupakan kombinasi antara data runtut waktu (time series) selama periode 

2018–2022 dan data antarwilayah (cross section) yang mencakup 10 provinsi di Pulau 

Sumatera sehingga membentuk data panel. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan bantuan perangkat 

lunak EViews 10. Penggunaan regresi data panel dipilih karena data penelitian merupakan 

gabungan antara data time series dan cross section sehingga mampu menghasilkan estimasi 

yang lebih efisien dan informatif dibandingkan metode regresi biasa (Widarjono, 2018). 

Model regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

Y = a + bXit + eit 

Keterangan :  

Y : Migrasi  

X : Tingkat upah  

a : Konstanta  

b : Koefisien Regresi  

i : Observasi  

t : Waktu  

e : Error term 
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Pemilihan model regresi data panel dilakukan melalui tiga tahapan pengujian, 

yaitu: 

1. Uji Chow, untuk menentukan model terbaik antara Common Effect Model (CEM) 

dan Fixed Effect Model (FEM). 

2. Uji Hausman, untuk menentukan model terbaik antara Fixed Effect Model (FEM) 

dan Random Effect Model (REM). 

3. Uji Lagrange Multiplier (LM), untuk menentukan model terbaik antara Common 

Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM). 

Model terbaik dipilih berdasarkan nilai probabilitas pada masing-masing pengujian 

dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi memenuhi kriteria 

Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Pengujian yang dilakukan meliputi: 

1. Uji normalitas menggunakan Jarque-Bera Test. 

2. Uji multikolinearitas menggunakan matriks korelasi antarvariabel. 

3. Uji heteroskedastisitas menggunakan White Test. 

4. Uji autokorelasi menggunakan Lagrange Multiplier Test. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh 

parsial tingkat upah terhadap pertumbuhan migrasi masuk di Pulau Sumatera dengan 

tingkat signifikansi 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Chow 

Tabel 1 

Hasil Uji Chow 

 

Dari tabel diatas diperoleh nilai prob sebesar 0,0000 < 0,05 sehingga Ho ditolak. 

artinya model fixed effect merupakan model terbaik dari pada model cammon effect. 
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Uji Hausman 

Tabel 2 

Hasil Uji Hausman 

 

  

Dari tabel diatas diperolah nilai Prob 0.3719 > 0.05 maka H0 diterima atau memilih 

Random Effect Model dari pada Fixed Effect. 

Uji Lagrange Multiplier (LM)  

Tabel 3 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 
 

 Dari tabel diatas di peroleh nilai prob Breusch-Pagan sebesar 0,0000 < 0,05 

menerima Ho, artinya Model Random Effect yang terbaik. Apabila yang terpilih estimasi 

model Random Effect maka tidak diperlukan lagi untuk melakukan Uji heterokedastisitas 

dan Uji Autokorelasi. 
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Uji Normalitas 

 

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas 

 Berdasarkan output grafik tersebut diketahui nilai probabilitas jarque-bera adalah 

0,160085 lebih besar dibanding taraf signifikan (α = 0,05) maka H0 diterima, 

keputusannya bahwa data residual pada model regresi berdistribusi normal. 

 Berdasarkan uji pemilihan model yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

Random Effect model merupakan model terbaik. Selanjutnya akan dilakukan uji kelayakan 

model untuk mengidentifikasi model regresi yang berbentuk layak atau tidak untuk 

menjelaskan pengaruh variabel terhadap variabel terikat. 

Tabel 4 

Model Random Effect 
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 Hasil uji F nilai Prob 0,000013 < 0,05 maka H0 ditolak sehingga Ha diterima, 

artinya secara bersama-sama (simultan) Migrasi Masuk (X) berpengaruh signifikan 

terhadap Tingkat Upah (Y) di Pulau Sumatera Tahun 2018-2022. Hasil uji t nilai Prob 

0,0000 < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga Ha diterima yang artinya variabel Tingkat Upah 

(X) berpengaruh dan signifikan terhadap Pertumbuhan Migrasi Masuk (Y) di Pulau 

Sumatera. 

Berdasarkan output regresi Random Effect Model (REM) pada kolom R-squared, 

diperoleh nilai koefisien determinasi model regresi sebesar 0.330052. Dapat disimpulkan 

bahwa kontribusi/sumbangan pada Tingkat Upah (X) terhadap Pertumbuhan Migrasi 

Masuk (Y) hanya sebesar 33,00% sedangkan sisanya sebesar 67,00% disebabkan oleh 

faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti, misalnya inflasi, pendidikan, kebijakan 

pemerintah, kebutuhan hidup, tingkat partisipasi angkatan kerja, dan produk domestik 

regional bruto (PDRB) dan lain-lain. 

 Analisis regresi data panel pada penelitian ini menggunakan model Fixed Effect. 

Berdasarkan tabel 4.9 model fixed effect tersebut dapat disusun persamaan regresi data 

panel dalam penelitian sebagai berikut :  

Log_Y = -31.39180 + 2,292493 Log_X  

 Berdasarkan persamaan di atas maka interpretasinya adalah 1) Apabila Nilai 

koefisien konstanta (a) 100% maka nilai koefisien konstanta yang di dapat sebesar negatif -

31.39180 artinya jika tingkat upah (X), pada Pertumbuhan Migrasi Masuk (Y) Pulau 

Sumatera akan berkurang sebesar -31.39180%. 2) Nilai koefisien regresi variabel Tingkat 

Upah (X) sebesar koefisien tersebut bernilai positif artinya terdapat hubungan yang searah 

antara Tingkat Upah terhadap Pertumbuhan Migrasi Masuk, jika Tingkat Upah (X) 

meningkat sebesar 1% maka Pertumbuhan Migrasi Masuk akan naik sebesar 2,292493%. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat upah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan migrasi masuk di Pulau Sumatera selama periode 2018–

2022. Hasil pengujian parsial menggunakan model Random Effect menghasilkan nilai t-

hitung sebesar 4,852584 dengan probabilitas sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 5%. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan tingkat upah mampu mendorong peningkatan migrasi 

masuk di Pulau Sumatera. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa perbedaan tingkat upah antarwilayah menjadi 

salah satu faktor utama yang memengaruhi keputusan seseorang untuk berpindah dari 

daerah asal menuju daerah tujuan. Wilayah yang menawarkan tingkat upah lebih tinggi 

cenderung memiliki daya tarik yang lebih besar bagi tenaga kerja dan penduduk usia 

produktif untuk melakukan migrasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mafruhah (2017) yang menyatakan 

bahwa tingkat upah memiliki pengaruh positif terhadap migrasi penduduk. Semakin tinggi 

tingkat upah yang ditawarkan suatu wilayah, maka semakin besar peluang wilayah tersebut 

menarik penduduk dari daerah lain untuk melakukan migrasi. 

Menurut teori Human Capital yang dikemukakan Becker (1975), migrasi 

merupakan bentuk investasi individu untuk memperoleh pendapatan yang lebih baik pada 

masa mendatang. Individu akan mempertimbangkan manfaat ekonomi yang diperoleh dari 

perpindahan tersebut, terutama peluang memperoleh pekerjaan dengan tingkat upah yang 

lebih tinggi dibandingkan daerah asalnya. 

Temuan penelitian ini juga mendukung teori Harris-Todaro yang menyatakan 

bahwa keputusan migrasi dipengaruhi oleh pendapatan yang diharapkan (expected income) 

di daerah tujuan. Seseorang akan memutuskan untuk bermigrasi apabila pendapatan yang 

diharapkan di daerah tujuan lebih besar dibandingkan pendapatan yang diperoleh di daerah 

asal (Todaro & Smith, 2018). 

Dalam konteks Pulau Sumatera, beberapa provinsi dengan tingkat upah relatif 

tinggi seperti Kepulauan Riau, Riau, dan Sumatera Utara memiliki daya tarik yang lebih 

besar terhadap migrasi masuk dibandingkan provinsi dengan tingkat upah yang lebih 

rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perbedaan kesejahteraan ekonomi 

antarwilayah masih menjadi pendorong utama terjadinya perpindahan penduduk di Pulau 

Sumatera. 

Menurut Sukirno (2016), upah merupakan balas jasa yang diterima pekerja atas 

kontribusi tenaga dan waktu yang diberikan dalam proses produksi. Tingkat upah tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan bagi pekerja, tetapi juga menjadi indikator 

tingkat kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan upah cenderung 

meningkatkan daya tarik suatu daerah sebagai tujuan migrasi. 

Selain dipengaruhi oleh tingkat upah, keputusan migrasi juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain seperti kesempatan kerja, tingkat pendidikan, pertumbuhan ekonomi, 
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fasilitas kesehatan, infrastruktur, dan kualitas pelayanan publik. Hal ini sejalan dengan 

nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,330052 yang menunjukkan bahwa tingkat upah 

hanya mampu menjelaskan 33,00% variasi pertumbuhan migrasi masuk di Pulau Sumatera, 

sedangkan sisanya sebesar 67,00% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian. 

Teori migrasi neoklasik menjelaskan bahwa perpindahan tenaga kerja terjadi dari 

wilayah dengan surplus tenaga kerja dan tingkat upah rendah menuju wilayah dengan 

tingkat upah yang lebih tinggi dan kesempatan kerja yang lebih besar (Massey et al., 

2011). Dengan demikian, peningkatan upah di suatu wilayah akan meningkatkan daya tarik 

ekonomi daerah tersebut sehingga mendorong pertumbuhan migrasi masuk. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kebijakan 

pengupahan memiliki peran penting dalam memengaruhi mobilitas penduduk 

antarwilayah. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu memperhatikan kebijakan upah 

yang seimbang dengan kondisi pasar tenaga kerja dan kemampuan ekonomi daerah agar 

dapat mendukung pertumbuhan ekonomi sekaligus mengelola arus migrasi secara optimal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat upah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan migrasi masuk di Pulau Sumatera selama periode 2018–2022. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan tingkat upah cenderung mendorong 

meningkatnya migrasi masuk ke wilayah yang menawarkan pendapatan lebih tinggi. Nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,330052 menunjukkan bahwa variabel tingkat upah 

mampu menjelaskan sebesar 33,00% variasi pertumbuhan migrasi masuk di Pulau 

Sumatera, sedangkan sisanya sebesar 67,00% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian, seperti kesempatan kerja, pertumbuhan ekonomi, tingkat pendapatan, fasilitas 

publik, dan kondisi sosial ekonomi daerah tujuan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah daerah di Pulau Sumatera diharapkan 

dapat terus menjaga stabilitas kebijakan pengupahan dan menciptakan kesempatan kerja 
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yang lebih luas guna mendukung pertumbuhan ekonomi regional serta pengelolaan arus 

migrasi yang lebih seimbang. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang serta menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi migrasi masuk, seperti tingkat pengangguran, pertumbuhan 

ekonomi, investasi, dan fasilitas pendidikan maupun kesehatan sehingga diperoleh hasil 

analisis yang lebih komprehensif. 
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